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ABSTRAK

PANGGILAN DAN KEPEMIMPINAN PENDETA HKBP :

Sebuah Studi Kritis Markus 10 : 35 — 45 dalam Perjumpaannya dengan Dalihan Natolu
sebagai Pedoman dalam Menjalani Panggilan Kependetaan

Oleh : Luther Jafrikson Saragih (01102313)

Pendeta HKBP, yang juga merupakan seorang manusia Batak-Toba, tentu mengenal falsafah
Dalihan Natolu. Dalihan Natolu merupakan bagian dari unsur budaya Batak-Toba, yang di
dalamnya terkandung nilai-nilai kehidupan bagi setiap orang Batak-Toba. Tidak dapat
dipungkiri, bahwa nilai-nilai tersebut turut memberikan pengaruh yang besar terhadap
kepemimpinan seorang pendeta Batak-Toba. Namun, yang harus diperhatikan atau disadari oleh
pendeta Batak-Toba dari nilai kepemimpinan di dalam Dalihan Natolu tersebut ialah, supaya
jangan sampai tergoda untuk menjadi bersifat otoriter, atau juga melihat kedudukan yang
menekankan pentingnya untuk dilayani. Karena di dalam ‘Dalihan Natolu sendiri, juga
terkandung nilai atau elemen-elemen yang indah, yang dapat menjadi pedoman bagi seorang
pendeta Batak-Toba dalam menjalani kehidupannya sebagai pelayan jemaat. Ditambah lagi,
ketika berbicara mengenai kepemimpinan seorang pendeta, tentu tidak terlepas dari
kepemimpinan Kristiani. Sedangkan kepemimpinan Kristiani adalah yang berpusat pada Yesus.
Atau dengan kata lain, bagi seorang pendeta dalam menjalani kepemimpinannya, haruslah
berpusat pada kepemimpinan yang Yesus ajarkan. Hal tersebut tergambar jelas dalam Injil
Markus 10:35-45, yaitu kepemimpinan melayani atau kepemimpinan sebagai hamba. Namun,
bagi seorang pendeta Batak-Toba, bukan berarti nilai habatakon (Dalihan Natolu) itu
dikesampingkan begitu saja. Sehingga yang harus dilakukan oleh seorang pendeta Batak-Toba
ialah dengan melaksanakan karya budaya (habatakon/dalihan natolu) dalam ketaatannya kepada

Allah (meneladani Kristus).

Kata Kunci : Kepemimpinan, Pendeta, HKBP, Batak-Toba, Dalihan Natolu, Hula-hula,
Dongan tubu, Boru, Hamoraon, Hagabeon, Hasangapon, Injil Markus, Yesus, Melayani.

Lain-lain :
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40 (1951 - 2016)

Dosen Pembimbing : Pdt. Robinson Radjagukguk MST., ThM., PhD



PERNYATAAN INTEGRITAS

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi yang berjudul :

PANGGILAN DAN KEPEMIMPINAN PENDETA HKBP :

Sebuah Studi Kritis Markus 10 : 35 — 45 dalam Perjumpaannya dengan Dalihan Natolu sebagai
Pedoman dalam Menjalani Panggilan Kependetaan

ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di

suatu perguruan tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat
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BAB |
Pendahuluan
1. Latar Belakang Permasalahan

Suku Batak memiliki lima sub suku, yaitu suku Toba, Simalungun, Karo, Pak-Pak atau Dairi,
dan Angkola-Mandailing. Setiap sub suku tersebut memiliki ciri khas tersendiri, misalnya dalam
bahasa, dialek, adat-istiadat, kepercayaan, dan juga struktur kemasyarakatannya. Dalam
kehidupan masyarakat Batak-Toba, terdapat sebuah pedoman hidup yang bahkan sampai saat ini
terus dipertahankan, yaitu Dalihan Natolu (selanjutnya akan penulis ungkapkan dengan DNT).!
Dalihan Natolu terdiri dari dua suku kata, yaitu “dalihan” dan “natolu”. “Dalihan” berarti
sebuah tungku atau penopang yang digunakan untuk menopang kuali dalam memasak, dan
“natolu” yang berarti tiga. Sehingga secara harafiah, DNT dapat diartikan sebagai kaki tungku
yang terdiri dari tiga buah batu atau tungku berkaki tiga. Namun dalam kehidupan masyarakat
Batak-Toba, DNT bukan lagi diartikan sebagal alat untuk memasak. DNT memiliki arti yang
lebih mendalam dari sekedar arti harafiahnya tersebut. DN'T merupakan suatu pengistilahan yang
menggambarkan tentang sistem kekerabatan masyarakat Batak-Toba. DNT begitu dijunjung
tinggi dan bahkan dijadikan sebagai sebuah falsafah dalam kehidupan masyarakat Batak-Toba.
Dikatakan sebagai falsafah kehidupan karena DNT memiliki nilai-nilai kehidupan yang sangat
baik bagi masyarakat Batak-Toba, yang salah satu contohnya adalah saling mendukung satu

sama lain.

Mendukung satu sama lain maksudnya, karena DNT juga membagi masyarakat Batak-Toba
menjadi tiga pihak/kelompok/posisi. Pertama, hula-hula. Hula-hula adalah kelompok yang
posisinya “di atas”. Hula-hula juga dapat berarti sebagai pihak isteri (keluarga pihak isteri).
Kedua, dongan tubu. Dongan tubu adalah kelompok orang-orang yang posisinya “sejajar”.
Dongan tubu juga dapat berarti sebagai teman atau saudara yang semarga. Ketiga, boru. Boru
adalah kelompok orang-orang yang posisinya “di bawah”. Boru juga dapat berarti sebagai
saudara perempuan dan pihak marga suaminya, juga keluarga perempuan pihak ayah. Ketiga
pihak tersebut akan saling mendukung satu sama lain sebagai perwujudan nilai kehidupan
masyarakat Batak-Toba. Maka dari itu, sikap yang harus dilakukan adalah dengan cara: somba

! Dalihan Natolu dalam masyarakat Batak-Toba memang diberi singkatan menjadi “DNT”. Selain itu juga, menurut
penulis, dengan memakai singkatan “DNT”, akan mempermudah bagi pembaca atau juga orang lain yang bukan
orang Batak dalam menyebutkan istilah Dalihan Natolu.



marhula-hula, manat mardongan tubu, dan elek marboru.? Somba marhula-hula bertujuan agar
memperoleh keselamatan dan juga kesejahteraan. Manat mardongan tubu atau menjaga
persaudaraan bertujuan agar terhindar dari perseteruan. Sedangkan elek marboru atau saling
mengasihi supaya mendapatkan berkat. Dalam budaya Batak-Toba, ketiga pihak dan sikap
tersebut berlaku bagi semua orang tanpa terkecuali. Maksudnya adalah, tidak pernah seseorang
itu hanya “menjabat” sebagai hula-hula, atau dongan tubu, atau boru saja. Setiap orang Batak-
Toba pasti akan menjalani ketiga status/pihak tersebut. Akan tetapi, ketiga pihak/posisi tersebut
bukanlah sebuah kasta (tingkatan dalam sistem kerajaan pada umumnya), karena setiap orang
Batak-Toba pasti akan memiliki atau menempati ketiga posisi tersebut. Dengan adanya DNT,
masyarakat Batak-Toba tidak memandang keberadaan seseorang itu berdasarkan pangkat, harta,
ataupun status yang dimilikinya. Selain membagi masyarakat Batak-Toba menjadi tiga
pihak/kelompok, DNT juga memiliki paham tentang kesempurnaan atau kesejahteraan hidup.
Paham ini berbicara tentang bagaimana orang Batak-Toba agar bisa memperoleh kesejahteraan
dalam hidupnya, ia terlebih dahulu harus mencapai tiga hal. Tiga hal itu adalah hamoraon,
hagabeon, dan hasangapon.® Apabila ketiga hal tersebut telah dimiliki oleh seorang Batak-Toba,
dengan demikian dia layak mendapatkan kesejahteraan hidup dan bahkan disebut sebagai

manusia yang sempurna.

Namun, sayang sekali harus diakul, bahwa di dalam DNT juga memiliki sisi negatif. Sisi
negatifnya adalah dengan adanya konsep mengenai “pencapaian kesempurnaan hidup”. Konsep
ini berbicara tentang. bagaimana orang Batak-Toba agar dapat menjadikan dirinya sebagai
manusia yang sempurna. Untuk dapat mencapai hal tersebut, ada tiga hal yang harus dilakukan,
yaitu: Pertama, dengan menempati posisi hula-hula sebagai sosok yang sangat dihormati dan
memiliki kekuasaan tertinggi. Dalam masyarakat Batak-Toba, hula-hula juga diyakini sebagai
sumber berkat, pahala, dan juga rezeki. Sehingga hula-hula dipandang sebagai Debata na ni ida
(“debata” berarti Allah, “na ni ida” berarti yang kelihatan). Tidak hanya itu. Dikarenakan hula-
hula menempati posisi tertinggi (yang paling ditinggikan), sehingga hula-hula dipandang sebagai
sosok yang selalu benar dan tidak bisa ditegor, meskipun dia memiliki kesalahan. Kedua, dengan
mencapai  tahapan  terakhir  dari  pencapaian  kehidupan  yaitu  hasangapon

(kehormatan/kemuliaan). Dan vyang terakhir (ketiga), adalah dengan meraih atau

2 Somba marhula-hula (bersikap patuh dan menghormati hula-hula). Manat mardongan tubu (bersikap hati-hati
dengan teman atau saudaranya yang semarga). Elek marboru (bersikap lemah lembut atau menyayangi borunya).

3 Masyarakat Batak-Toba biasa menyebutnya dengan 3H. Hamoraon (kekayaan), Hagabeon (kesuburan atau banyak
keturunan), Hasangapon (kehormatan atau kemuliaan).



menyempurnakan sahala (kewibawaan) yang dimilikinya. Apabila ketiga hal tersebut telah

tercapai, maka seorang Batak-Toba layak disebut sebagai “manusia yang sempurna”.

Yang juga menjadi keprihatinan adalah, bahwa sisi negatif tersebut telah menyentuh diri seorang
pendeta HKBP (karena hampir keseluruhan pendeta HKBP adalah orang Batak-Toba). Pertama,
peranan seorang pendeta mendapat respek atau penghormatan yang sangat tinggi dari masyarakat
Batak-Toba. Respek atau penghormatan yang diberikan kepada seorang pendeta sama halnya
dengan respek yang diberikan kepada seorang hula-hula. Dengan kata lain, pendeta Batak-Toba
dipandang sebagai sosok yang memiliki kedudukan yang sama dengan seorang hula-hula. Dan
kasus yang sering terjadi pun kurang lebih sama dengan kasus yang terjadi pada diri seorang
hula-hula. Yaitu sangat jarang terjadi, bahwa seorang pendeta disalahkan ataupun ditegor
meskipun dia jelas-jelas memiliki kesalahan (dikarenakan respek atau penghormatan yang sangat
tinggi yang diterima oleh seorang pendeta Batak-Toba). Bahkan hal tersebut seolah menjadi
“senjata pamungkas” bagi dia untuk dapat berbuat seenaknya di jemaat tempat dia melayani.
Sehingga yang menjadi salah satu contoh bentuk penyelewengan itu adalah dengan adanya sikap
otoriter dan mementingkan kekuasaan.Kedua, pencapaian terhadap hasangapon juga dapat
menjadi godaan besar bagi seorang pendeta HKBP, sebab hasangapon sering dipandang sebagai
status kepemilikan kekuasaan, sehingga menjadi daya dorong bagi seseorang Batak-Toba untuk
mengejar jabatan, pangkat, dan juga kuasa. Selain itu, untuk dapat mencapai hasangapon, dia
harus mencapai hamoraon (kekayaan) atau menjadi mamora (kaya). Mengapa pencapaian
terhadap hamoraon ini dapat terjadi? Karena memang banyak ditemui, bahwa kesejahteraan
hidup dari 'seorang pendeta HKBP (dan juga keluarganya) kurang mendapat perhatian yang
serius dari Jemaat dimana ia melayani. Sehingga untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya,
hamoraon ini sangat penting bagi dia. Begitu juga halnya dengan menyempurnakan sahala
(wibawa/kewibawaan) yang dimilikinya. Dengan begitu dia tentu akan mendapat respek dan

penghormatan yang tinggi dari orang lain (juga jemaatnya) di mana pun dia berada.

Berdasarkan fenomena di atas, tentu sikap tersebut bukanlah sikap yang seharusnya ada pada diri
seorang pendeta HKBP. Lalu bagaimanakah sikap yang seharusnya dihidupi dan dilakukan oleh
pendeta HKBP?

Berdasarkan buku Aturan dan Peraturan HKBP tahun 2002, “Pendeta adalah yang menerima
jabatan kependetaan dari HKBP melalui Ephorus (Ketua Sinode) sesuai dengan Agenda (Buku
Liturgi) HKBP. Dalam jabatan kependetaan itu sendiri tercakup tiga jabatan Kristus, yaitu nabi,



imam, dan raja”.* Tugas seorang pendeta HKBP adalah sebagaimana yang tertera dalam Agenda

Pemberian Jabatan Kependetaan HKBP dan menghadiri rapat-rapat pendeta HKBP.®> Dalam

Agenda HKBP tersebut (pada bagian “Tata Kebaktian Penahbisan Pendeta”), diuraikan secara

terperinci tentang amanat dan tugas bagi pendeta HKBP, yang penulis rangkum dengan sebagai
berikut:

&

O N o O

10.
11.
12.
13.
14.

15.

Peliharalah harta yang kau terima dari Tuhan Yesus, karena kamu kelak
mempertanggungjawabkan mereka.

Beritakanlah dengan jelas Firman Tuhan, yang di dalamnya berupa pengajaran, nasihat,
tegoran, penghiburan dan peringatan kesalahan yang sesuai dengan keadaan.

Saudara harus memberitakan Yesus Kristus.

Kesungguhanmu menegor mereka yang tidak mau datang kepada kehidupan, sehingga
mereka tidak dituntut kepadamu.

Memelihara kedua pekerjaan kudus (perjamuan kudus dan baptisan kudus).

Teliti dan amatilah anggota jemaat.

Tegorlah dan laranglah orang jahat yang cinta dosa agar tidak mendekati yang kudus.
Tekunlah mendidik dan memelihara anak-anak; ajarkanlah Firman Allah kepada anak-
anak, nasihatilah mereka agar tekun beribadah.

Cegahlah segala penyesatan karena saudara adalah gembala.

Jaga dan peliharalah seluruh anggota jemaat.

Doakanlah semua orang yang diserahkan kepadamu.

Milikilah cara hidup yang baik agar menjadi contoh dan teladan.

Teladan dalam perkataan, cara hidup, iman dan kasih.

Karena itu penilik jemaat haruslah seorang yang tak bercacat, suami dari satu isteri, dapat
menahan diri, bijaksana, sopan, suka memberi tompangan, cakap mengajar orang, bukan
pemabuk, bukan pemarah melainkan peramah, pendamai, seorang kepala keluarga yang
baik, disegani dan dihormati anak-anaknya.

Segala perbuatanmu harus saudara lakukan dengan baik sesuai dengan yang diaturkan
olen pemimpinmu. Sepakat dengan sesama pendeta. Janganlah berfikir sendiri-sendiri
dan selisih paham, serta saling memfitnah, agar saudara memperoleh seperti apa yang

didoakan Tuhan Yesus kepada BapaNya.

4 Aturan dohot Peraturan HKBP 2002, (Pematang Siantar: Unit Usaha Percetakan HKBP, 2009), h. 155.

% Ibid.



Demikian adalah tugas dan amanat yang diberikan HKBP kepada setiap pendetanya untuk
dihidupi dan juga dilakukan dalam memimpin jemaat yang dilayaninya. Dari tugas dan amanat
di atas, juga terkandung nilai-nilai kepemimpinan yang juga harus dia hidupi. Karena ketika
berbicara mengenai hal memimpin, tentu juga berbicara mengenai hal kepemimpinan dari dalam
diri seorang pendeta. Kepemimpinan seorang pendeta adalah yang berpusat pada kepemimpinan
kristiani, yaitu dengan meneladani ajaran Yesus. Ajaran Yesus yang bagaimanakah yang
dimaksud? Pada kesempatan ini, penulis memilih ajaran Yesus yang terdapat di dalam Injil
Markus 10:35-45.

Markus 10:35-45 merupakan sebuah narasi yang menceritakan tentang kisah perjalanan Yesus
dan para muridNya yang sedang dalam perjalanan menuju Yerusalem. Dikisahkan bahwa pada
saat itu Yakobus dan Yohanes (murid Yesus) mendatangi-Yesus dengan mengajukan sebuah
permintaan. Permintaan itu adalah mereka berkeinginan untuk duduk di sebelah kanan dan Kiri
Yesus, dalam kemuliaanNya kelak. Akan tetapi, Yesus tidak mengabulkan permintaan tersebut.
Namun Yesus justru mengajak mereka untuk ikut “meminum cawan serta mendapatkan
baptisan”, yang keduanya itu juga akan Yesus terima (ketika Dia tiba di Yerusalem kelak).
Sementara kesepuluh murid lainnya tidak diam begitu saja, tetapi mereka turut ambil bagian
dalam hal permintaan tersebut. Diceritakan bahwa kesepuluh murid lainnya itu marah kepada
Yakobus dan Yohanes, karena permintaan tersebut. Dalam situasi keributan tersebut, Yesus
memanggil mereka semua dan memberikan penyelesaian atas kasus tersebut. Yesus berkata
kepada mereka, “...barang siapa ingin menjadi besar di antara kamu, hendaklah ia menjadi
pelayanmu. Dan barang siapa ingin menjadi yang terkemuka di antara kamu, hendaklah ia
menjadi hamba untuk semuanya. Karena Anak Manusia juga datang bukan untuk dilayani,
melainkan untuk.melayani dan untuk memberikan nyawaNya menjadi tebusan bagi banyak
orang” (Mark. 10:43-45).

Selain diperuntukkan bagi kepemimpinan seorang pendeta HKBP, nilai-nilai yang terkandung di
dalam Injil Markus 10:35-45 tersebut diharapkan dapat memberikan sumbangsih atau
memperkaya nilai-nilai yang terkandung di dalam DNT, yang juga merupakan sebagai pedoman
hidup seorang pendeta HKBP.

2. Rumusan Masalah

Sebagai orang Batak-Toba, pendeta HKBP tentu mengenal dengan baik DNT beserta aspek atau
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. DNT juga tentu telah memberikan sumbangsih kepada

jati diri seorang pendeta HKBP, baik itu berupa tingkah laku, kepribadian dan juga pedoman
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hidup. Juga seperti yang telah penulis ungkapkan di atas, bahwa peranan seorang pendeta HKBP
(bahkan sampai saat ini) mendapatkan penghormatan yang sangat tinggi dalam masyarakat
Batak-Toba. Dari sini penulis melihat adanya sebuah dilema yang terjadi. Dilema tersebut
adalah, pada satu sisi seorang pendeta HKBP memiliki status sebagai orang Batak-Toba. Sebagai
orang Batak-Toba, tentu dia juga menjalani dan menghidupi DNT. Namun di lain pihak, dia
adalah seorang Kristen yang tentunya harus meneladani Yesus di dalam dia menjalani
kehidupannya sebagai pelayan Allah. Ditambah lagi, dilema terbesar bagi seorang pendeta
HKBP adalah bagaimana dia menyikapi sisi negatif dari DNT (yang telah penulis uraikan di
atas). Sehingga yang menjadi tantangan bagi seorang pendeta HKBP ialah, bagaimana ia
menghidupi panggilan kependetaannya itu tanpa mengesampingkan jiwa atau nilai-nilai
habatakon (nilai-nilai kehidupan dalam budaya Batak-Toba, terkhusus nilai-nilai yang
terkandung di dalam DNT) yang melekat pada dirinya. Karena memang di dalam DNT itu
sendiri juga terkandung nilai-nilai yang dapat berpengaruh bagi seorang pendeta HKBP dalam

menjalani kepemimpinannya.

Maka dari itu, penulis merumuskan permasalahan yang akan dibahas di dalam skripsi ini melalui
satu pertanyaan utama, yaitu “Nilai kepemimpinan seperti apakah yang harus dihidupi oleh

Pendeta HKBP dengan memperhatikan nilai budaya dan nilai kristiani?”

Pertanyaan rumusan masalah tersebut akan dijabarkan dalam beberapa pertanyaan pendukung,

yaitu:

1. Aspek apakah yang terdapat di dalam Dalihan Natolu yang dapat dijadikan pedoman
bagi pendeta HKBP dalam menjalani panggilan kependetaan atau kepemimpinannya?

2. Nilai kepemimpinan Kristiani seperti apakah yang harus dihidupi oleh pendeta HKBP,
dengan berlandaskan ajaran Yesus dalam Injil Markus 10:35-45?

3. Bagaimanakah perjumpaan antara nilai kehidupan dalam budaya Batak-Toba (melalui
Dalihan Natolu) dengan nilai Kristiani (melalui ajaran Yesus dalam Injil Markus 10:35-

45) bagi pendeta HKBP dalam menjalani panggilan dan kepemimpinannya?

3. Judul Skripsi
PANGGILAN DAN KEPEMIMPINAN PENDETA HKBP :

Sebuah Studi Kritis Markus 10 : 35 — 45 dalam Perjumpaannya dengan Dalihan Natolu

sebagai Pedoman dalam Menjalani Panggilan Kependetaan



4. Tujuan dan Alasan Penulisan

Tujuan dan alasan dari penulisan skripsi ini ialah penulis ingin mencari tahu nilai-nilai
kehidupan seperti apa yang terdapat di dalam Dalihan Natolu dan nilai-nilai kepemimpinan
Kristiani yang terdapat dalam Injil Markus 10:35-45, yang seharusnya dihidupi oleh pendeta
HKBP. Dengan memperhatikan kedua aspek tersebut, sehingga dapat menghasilkan sebuah

refleksi teologis yang diperuntukkan bagi pendeta HKBP dan juga masukan bagi gereja HKBP.
5. Metode Penulisan

Metode penulisan yang digunakan di dalam penulisan skripsi ini adalah deskriptif-analitis
melalui studi literatur (tidak melakukan penelitian lapangan). Selain itu, upaya penulis dalam
melakukan studi eksegetis kritis terhadap Injil Markus 10:35-45 adalah dengan menggunakan

metode pendekatan Historis Kritis.®
6. Sistematika Penulisan
Bab | : Pendahuluan

Bagian ini berisi latar belakang permasalahan, rumusan masalah, judul skripsi, tujuan dan alasan

penulisan, metode penulisan,dan sistematika penulisan.
Bab 11 : Dalihan Natolu

Pada bagian<ini penulis akan memaparkan sebuah falsafah dalam budaya Batak-Toba, yang
dihayati oleh masyarakat Batak-Toba sebagai nilai-nilai kehidupan yang budi dan luhur. Dari
nilai-nilai kehidupan tersebut, kemudian akan dijadikan sebuah pedoman bagi seorang pendeta

HKBP dalam menjalani panggilan kependetaannya.
Bab 111 : Menjadi Pelayan bagi Semua Orang (Studi terhadap Markus 10:35-45)

Pada bagian ini penulis akan memaparkan nilai kepemimpinan Kristiani (yang Yesus ajarkan)
yang harus dihidupi oleh seorang pendeta HKBP, melalui studi eksegetis kritis Injil Markus
10:35-45.

Bab IV : Perjumpaan antara Dalihan Natolu dengan Kepemimpinan Kristiani

6 Metode pendekatan historis-kritis diawali dari asumsi bahwa teks Alkitab merupakan produk sejarah masa lampau,
yang menyimpan pokok-pokok pikiran, pengalaman, kesaksian iman dari si penulis teks {Yusak Tridarmanto,
Hermeneutika Perjanjian Baru 1, (Yogyakarta: Kanisius, 2013), h. 23}. Dalam metode ini, hal-hal atau informasi
yang akan diketahui adalah dimana teks ditulis, kapan teks ditulis, siapa penulis teks, bagaimana latar belakang teks
(sosial, budaya, religius, politik dan militer), kepada siapa teks ditujukan, alasan apa yang mendorong teks ditulis.
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Pada bagian ini penulis akan mendialogkan antara nilai-nilai kehidupan dalam budaya Batak-
Toba (melalui falsafah Dalihan Natolu) dengan konsep kepemimpinan Kristiani (menurut Injil
Markus 10:35-45), guna mendapatkan suatu tindakan etis yang patut dihidupi oleh seorang
pendeta HKBP dalam menghidupi panggilan kependetaannya.

Bab V : Kesimpulan dan Saran

Pada bagian ini berisi uraian kesimpulan dari keseluruhan bab, yang kemudian akan dijadikan

sebagai sebuah saran bagi pendeta HKBP dan juga gereja HKBP.



BAB V
Kesimpulan dan Saran

HKBP (Huria Kristen Batak Protestan) merupakan salah satu dari sekian banyak gereja yang ada
di Indonesia (yang memiliki 28 Distrik dan kurang lebih ada 3.129 Gereja yang tersebar di
seluruh Indonesia, bahkan beberapa di antaranya berada di luar negeri). Data tersebut
memposisikan HKBP sebagai Sinode/Gereja Protestan terbesar di Indonesia. Menurut data pada
bulan April tahun 2016, jumlah pendeta HKBP yang aktif saat ini kurang lebih 1800 orang.
Sedangkan jumlah keseluruhan pelayan penuh waktu HKBP (termasuk Guru Huria/Jemaat,
Bibelvrouw, dan Diakones) adalah 2.500 orang.!®* Ditambah lagi, pada tanggal 5 Juni 2016
kemarin, jumlah pendeta yang ditahbiskan bertambah sebanyak 82 orang.'% Dari jumlah pendeta
yang ada tersebut, (hampir) seluruhnya adalah orang Batak-Toba. Sebagai orang Batak-Toba,
tentu mereka tidak asing lagi dengan falsafah Dalihan Natolu. Dan sebagai orang Batak-Toba,
tentunya (seharusnya), mereka menghidupi jiwa habatakon di dalam diri mereka, termasuk
DNT. DNT merupakan unsur dari tradisi budaya Batak-Toba yang terus dihidupi oleh
masyarakat Batak-Toba bahkan sampai saat ini. Terus dihidupi karena masyarakat Batak-Toba
meyakini, bahwa falsafah DNT tersebut diturunkan langsung oleh Allah (Debata Mulajadi Na
Bolon). Dengan demikian, ‘dengan menghidupi-DNT, itu berarti mereka telah melakukan
kehendak Allah atau menyenangkan hati Allah, serta merupakan usaha dalam melaksanakan
karya budaya dalam ketaatan kepada Allah. Namun juga tidak dapat dipungkiri, bahwa di dalam
DNT sendiri terkandung hal-hal yang dapat menjerumuskan seorang pendeta dalam dia
menjalani panggilan tkependetaannya. Tetapi hal tersebut hanya akan terjadi dikarenakan si
pendeta sendirilah“yang menyalahartikan dan menyalahgunakannya. Ketika posisi hula-hula
dipandang sebagal keberadaan yang harus terus dia tempati, ketika hasangapon dipandang
sebagai tujuan utama hidupnya, dan ketika konsep “manusia sempurna” dijadikannya sebagai
cita-cita tertinggi dalam prinsip hidupnya, ketiga hal itulah yang dapat menjadi godaan/ancaman
bagi seorang pendeta Batak-Toba (HKBP), yang bahkan juga dapat mempengaruhi gaya
kepemimpinannya dalam memimpin jemaat. Dengan kata lain, dia telah merusak elemen/nilai
keindahan dari DNT.

19T A. Harahap M., Mengurai Benang Kusut Mutasi Pendeta HKBP, 10 April 2016, dalam
http://hariansib.co/view/Agama-Kristen/108408/Mengurai--Benang-Kusut--Mutasi-Pendeta HKBP.html. diakses
tanggal 12 Juni 2016.

1% Biro Informasi HKBP, Penyerahan Baju Toga Oleh Pimpinan HKBP, 5 Juni 2016, dalam
http://hkbp.or.id/index.php/2016/06/05/penyerahan-baju-toga-oleh-pimpinan-hkbp/, diakses tanggal 12 Juni 2016.
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Sementara Kketika berbicara mengenai nilai kepemimpinan yang diperoleh dari DNT, hakekat
kepemimpinan DNT sebenarnya tergambar jelas dalam fungsi awalnya. Fungsi awal DNT adalah
dengan membagi masyarakat Batak-Toba ke dalam tiga pihak/kelompok. Di dalam pembagian
itu sendiri terkandung hakekat kepemimpinan DNT, yaitu: fleksibilitas, kolektifitas, solidaritas,
serta kebersamaan. Kemudian, ketika berbicara mengenai nilai kepemimpinan seorang pendeta,
maka hal tersebut berarti juga berbicara mengenai kepemimpinan Kristiani. Sedangkan
kepemimpinan kristiani itu sendiri adalah yang berlandaskan dari kepemimpinan Yesus, yaitu

kepemimpinan melayani atau kepemimpinan sebagai hamba.

Maka dari itu, sebagai seseorang yang menjalani hidup sebagai orang Kristen dan juga orang
Batak-Toba, ada beberapa hal yang dapat menjadi saran bagi seorang pendeta HKBP, yaitu
diantaranya:

Menjunjung tinggi nilai-nilai kebudayaan Batak-Toba (DNT). Tindakan ini diperlukan karena di
samping untuk tetap terus menjaga dan meneruskan budaya Batak-Toba agar tidak punah
dimakan oleh waktu, hal ini juga merupakan bagian dari dirinya yang tidak dapat terpisahkan
dan sudah mengalir di dalam darahnya semenjak dia lahir. Hal ini dapat dilakukan seperti dengan
memadukan unsur-unsur budaya Batak-Toba dalam 1badah (misalnya dalam hal dekorasi
ruangan gereja). Sebagai tindak lanjut dari perilaku ini adalah dengan menerapkan pentinganya
jiwa kebersamaan (saling mendukung), terlebih dalam hubungannya dengan jemaat. Sehingga
hubungan antara si pendeta dengan jemaatnya pun akan berjalan dengan baik dan harmonis.
Kemudian yang harus dilakukan adalah menjadi pemberita dan pelaku firman Allah. Di samping
sebagai pemberita kebenaran firman Allah, dia pun harus menjadi pelaku dari firman Allah
tersebut. Sebab bila'tidak demikian, apa yang dia khotbahkan di atas mimbar itu hanyalah omong
kosong belaka. Kemudian dia juga harus berperilaku sebagai teladan bagi jemaat. Menjabat
sebagai pemimpin jemaat bukanlah hal yang mudah. Sebab tindakan dan perilakunya pun harus
menjadi perhatiannya, karena jemaat pun akan dengan senang hati memberikan respek dan
penghormatan kepadanya apabila dia berperilaku yang baik, sopan, dan rendah hati. Juga yang
tidak kalah pentingnya ialah dia harus menjadi pemimpin yang melayani. Hal ini merupakan
ajaran yang Yesus berikan kepada murid-muridNya (termasuk para pendeta). Sebab,
kepemimpinan seorang pendeta adalah kepemimpinan sebagai hamba. Dengan menjabat sebagai
pemimpin jemaat, berarti dia harus bertindak etis dan adil terhadap jemaatnya. Terlebih dalam
menghadapi konflik yang terjadi di jemaat (konseling pastoral). Meskipun dia merupakan
seorang penengah dari kedua belah pihak yang sedang berkonflik, namun dia bukanlah pihak

yang menentukan dalam penyelesaian masalah. Bertugas sebagai pelayan penuh waktu, berarti
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dia harus sungguh-sungguh memberikan diri, hati, dan pikirannya untuk jemaat. Sebab, sebagai
penilik jemaat, dia harus bertanggungjawab atas jemaat yang dia layani. Sebagai bentuk dari
pertanggungjawaban itu, maka dia perlu untuk mempererat hubungan dengan jemaat. Hal ini
dapat melalui kunjungannya ke rumah-rumah jemaat. Dengan melakukan kunjungan, selain
untuk menjaga keharmonisan hubungannya dengan jemaat, dia juga akan memahami
pergumulan jemaat. Sehingga, melalui khotbahnya itu, dia merespon pergumulan jemaat itu
dengan memberikan penguatan-penguatan yang berlandaskan firman Allah. Namun jangan
pernah memakai Alkitab sebagai senjata untuk mengadili dan menghakimi jemaat. Hal ini
merupakan tidakan yang paling tidak etis dari seorang pendeta atau pemimpin jemaat. Yang
terakhir, yang harus mendapat perhatian serius dari seorang pendeta HKBP ialah untuk jangan
mencari kekayaan (hamoraon). Hal ini juga sekaligus menjadi sebuah saran yang diperuntukkan
untuk jemaat. Agar seorang pendeta dapat melayani secara utuh dengan meneladani Kristus,
tentu sudah selayaknyalah kebutuhan atau kesejahteraan hidup si pendeta itu menjadi perhatian
serius dari jemaat yang dilayaninya, supaya pikirannya tidak lagi bercabang dengan hanya untuk
mencari hamoraon. Dengan kata lain, “kesejahteraan™ seorang pendeta HKBP harus selalu
menjadi perhatian serius dari jemaat di mana dia melayani. Agar dia dapat dengan sungguh-
sungguh memusatkan hati, pikiran, dan tenaganya untuk melayani jemaat, serta tidak lagi
diberatkan dengan hal-hal yang berhubungan dengan kesejahteraan hidup sebagai orang Batak-
Toba. Supaya pendeta dapat betul-betul berfungsi sebagai hamba, yang tidak melihat
kepentingannya sendiri, menjadi satu saran yang sangat penting diperhatikan oleh HKBP,
bagaimana kebutuhan kesejahteraan hidup pendeta HKBP (termasuk keluarganya) haruslah juga
diperhatikan oleh gereja/jemaat dimana dia melayani.
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